BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era globalisasi ini pertumbuhan perusahaan semakin pesat.
Perusahaan—perusahaan saling berlomba buat menerima laba yang besar
menggunakan pengeluaran yang minimal dan memaksimalkan pendapatan,
baik perusahaan pada bidang jasa, bidang manufaktur, juga bidang
perdagangan. Setiap perusahaan harus berusaha untuk terus meningkatkan
dengan menggunakan perbaikan mekanis dalam proses bisnisnya untuk
berubah menjadi organisasi yang tak tertandingi. perusahaan dapat
mengetahui berapa gaji atau biaya dengan membuat Laporan Keuangan yang
jelas dan terkoordinasi menggunakan Standar Akuntansi Keuangan Indonesia.

Pada laporan keuangan terbagi sebagai empat bagian yaitu laporan posisi
keuangan, laporan keuntungan rugi, laporan perubahan ekuitas, dan laporan
arus kas. Tujuan didirikannya perusahaan tadi buat menerima keuntungan
atau pendapatan yang optimal dan bisa mempertahankan kelancaran suatu
usahanya pada jangka ketika yang panjang. Untuk bisa mengetahui
pendapatan dan pengeluaran dalam suatu perusahaan maka dibutuhkannya
laporan keuangan yang sinkron menggunakan Standar Akuntansi Keuangan
pada Indonesia. Pada laporan posisi keuangan masih ada 2 bagian yaitu
bagian kiri merupakan aset sedangkan dalam bagian kanan merupakan
kewajiban dan kapital.

Aset merupakan harta atau kekayaan yang dimiliki suatu perusahaan

pada menjalankan aktivitas usahanya. Aset umumnya menurut Kkapital



pemilik perusahaan yang sanggup juga berdasarkan pinjaman atau kreditur
yang tak jarang juga dianggap menggunakan kewajiban. Pada laporan posisi
keuangan aset terbagi sebagai 2 yaitu aset lancar dan aset tidak lancar. Pada
aset lancar masih ada beberapa akun misalnya akun kas, persediaan, hutang
dan lain-lain. Sedangkan dalam aset tidak lancar masih ada akun aset
permanen dan aset tidak berwujud.

Effendi (2015:256) mengemukakan bahwa Asset Tetap merupakan
barang berwujud milik perusahaan yang sifatnya relatif tetap dan dipakai
pada aktivitas normal perusahaan, tidakuntuk diperjualbelikan. Untuk
mengetahui dan cara memperoleh pengakuan aset permanen yang terdapat
dalam suatu perusahaan yang sedang sebagai objek penelitian, sebagai
akibatnya peneliti bisa lebih objektif pada memberikan berita tentang
kekayaan perusahaan inilah yang disebut dengan tujuan aset tetap.

Mulyadi (2010:9) menyatakan bahwa suatu proses sistematik untuk
memperoleh  dan  mengevaluasi  bukti  secara  objektif tentang
pernyataanmengenai aktivitas dan insiden ekonomi, dengan tujuan untuk
memutuskan taraf kesesuaian antara pernyataan tersebutdengan Kriteria yang
ditetapkan merupakan arti dari auditing. Proses audit umumnya dilakukan
oleh pihak yang berkompeten dibidangnya atau biasa disebut dengan Auditor.

Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah badan bisnis yang sudah menerima
biar menurut Menteri Keuangan menjadi wadah bagi akuntan pada menaruh
jasanya. Untuk mengaudit laporan keuangan, audit pajak dan masih banyak

lagi merupakan tugas dari akuntan publik. Melakukan mekanisme audit



terhadap aset tetap merupakan tujuan mencegah terjadinya kesalahan dan

kecurangan yang bisa merugikan pihak internal juga eksternal & buat

menguji kewajaran asersi manajemen yang berkaitan menggunakan transaksi

& saldo aset tetap.

1.2 Tujuan Studi Lapang

Adapun tujuan yang akan dicapai dari penyusunan Laporan Tugas Akhir ini

antara lain:

1. Mengetahui bagaimana prosedur saat melakukan audit terhadap asset tetap
pada KAP.

2. Mengetahui dokumen yang dibutuhkan untuk melakukan audit terhadap
aset tetap

3. Mengetahui apakah prosedur audit yang dilakukan KAP sesuai dengan

aturan yang telah ditetapkan.

1.3 Manfaat Studi Lapang
Dengan disusunnya Laporan Tugas Akhir ini diharapkan memberi manfaat
yaitu sebagai berikut:
1. Mampu menjelaskan apa saja prosedur yang ada saat proses audit
terhadap asset tetap dilakukan.
2. Mampu menjelaskan dokumen audit yang diperlukan untuk melakukan
pengauditan terhadap aset tetap.
3. Menambah wawasan mengenai prosedur pemeriksaan (audit) atas asset

tetap.



1.4 Ruang Lingkup Studi Lapang
Ruang lingkup pembahasan laporan tugas akhir ini meliputi informasi dan
data prosedur audit terkait asset tetap yang terjadi pada Kantor Akuntan
Publik Thomas, Blasius dan Rekan, dari pengumpulan data, pemeriksaan data

asset tetap yang dimiliki, dan penyelesaian audit terhadap asset tetap.

1.5 Metode Pengumpulan Data
Dalam rangka penulisan tugas akhir ini diperlukan data dan informasi yang
dilakukan oleh penulis sebagai berikut :
1. Observasi / pengamatan lapang, adalah pengamatan langsung aktivitas
yang terjadi di KAP Thomas, Blasius, Widartoyo, dan Rekan
Surabaya.
2. Dokumentasi, -merupakanmengumpulkan informasi opsional untuk
mendapatkan informasi yang mendukung penelitian dengan

memahami informasi ringkasan fiskal.



